












































































































































































































































































































































































































































































Sebelum hal ini dimulai, maka yang empunya rumah, suami isteri harus 
berpakaian sepeiti penganten yang akan menjalani acara "temu", atau 
cukup dengan berpakaian secara lengkap. Sebelum itu empluk yang 
empat buah berisi diletakkan di tiap sudut rumah masing-masing. 
Sedangkan yang sebuah lagi di tengah-tengah antara keempat saka 

guru. 
Apabila sudah tiba saatnya pekerjaan dimulai, maka yang ptrtama­

tama bertindak adalah suami isteri yang empunyai rumah disertai oleh 
sanak saudaranya yang dianggap tua. Teknis pelaksanaannya bisa di­
laksanakan secara simbolis. Misalnya suami isteri tadi yang pertama 
kali memegangi saka guru, sedangkan para tukang kemudian mem­
bantu menP.ngkatnya sampai posisinya tegak. Demikianlah prosesnya 
sampai keempat sakaguru tadi semuanya berdiri di tempat yang sudah 
ditentulwi. SCjak itulah maka proses penggarapan selanjutnya diserah­
kan kepada para tukang tersebut . . 

Setelah sakaguru berdiri maka perlulah diletakkan sesaji di atas 
saka. Sesaji ini semuanya diikat pada ujung sakaguru dan pangeret. · 
Jenis sesaji dan makna/harapan yang terkandung di dalamnya ialah: 

1. Letrek (jenang yang dibuat pipih) berjumlah delapan buah. Diikat­
kan pada ujung keempat saka di dekat catokan. Maknanya sebagai 
perrolak bala terhadap kayu-kayu yang kurang baik. 

2. Seikat padi dan gula kelapa adalah sebagai penolak bala terhadap 
tikus-tikus perusak. 

3. Tebu, dengan harapan agar penghuni rumah itu nanti "mantep ing 
kalbu", berhati mantap dalam kehidupannya. 

4. Cengkir gading (cengkir = kelapa muda), dengan harapan agar 
penghuninya "kenceng ing pikir", tidak mudah berubah pendiri­
an. 

5. Setundun pisang raja lengkap dengan ·batangnya, dengan harapan 
agar penghuninya senantiasa memperoleh kelebihan-kelebihan 
dalam hidupnya sepertl sebrang raja. 

6. Daun lo, daun dadap srep, daun maja, daun kara, daun alang­
alang (kembengan kumitir). Semua jenis daun ini dibungkus de­
ngan daun kluwih. Makna dari daun-daun sesaji ini ialah: 
a. Daun lo, mengingatkan kepada penghuni rumah agar tidak 

berbuat salah lagi. · · 
Misalnya ucapan: "Lho, jangan begitu!" 

b. Daun dadap srep: memberi pelajaran bahwa segala sesuatu itu 
hams dihadapi dengan "asrep ing manah", hati yang dingin. 

c. · Daun apa-apa, melambangkan harapan mudah-mudahan da­
lam. keluarga ini tidak akan terjadi apa-apa. 
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d. Daun alang~alang, melambangkan harapan agar terhalang dari 
perbuatan bliruk . . 

e. 

f. 

Daun kara, melambangk~n harapan agar tidak sampai terjadi 
apa-apa yang burulC (kara-kara = apa-apa). 
Daun kluwih, melambangkan harapan akan datangnya .situasi 
luwihan, keluberan, berlebihan. 19) (Lihat gambar 122). 

Demikianlah dalam masyarakat Jawa bahwa semua harapan itu sering 
terungkap dalam bentuk kiasan, sebagaimana dalam bentuk selamatan 
dan sesaji ini. Namun sering· perlengkapan selamatan dan sesaji ini 
sekarang sudah tidak lengkap. 

Gambar 122 

Sesaji pada saat pendirian rumah. Nampak pada gambar: seikat padi, 
tebu, setundun pisang, dan lain-lain. 

Masa sesudab bangunan selesai 

Pendirian bangunan rumah itu sudah bisa dianggap selesai apa­
bila emua tiang dan atapnya sudah terpasang secara lengkap. Apabila 
hal ini sudah tercapai, maka harus diadakan selamatan lagi yang di­
sebut "ljab Kabul", artinya terkabullah niatnya. Maksud upacara se­
lamatan ini, secara rohani lebih tertuju kepada "Kadang papat kalima 

19) Majalah Pualul J•wi. Java lnstituut. tahun ke XIII. Mei 1934. halaman 65 - 70. 
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pancer", artinya memberitahu kepada saud8s:fmya yang terlahir ber­
sa~- ikut membantu membdfi b01lmh ·~l!llat dalam pembuat­
an rumah itu. 20) 

Orang Jawa percaya bahwa lima unsur yang menyertai jcelahiran 
seseorang, secara rohani akan tetap merupakan satu 'kesatuan. Kelima 
saudara itu ialah: 

I . Saudara tua, berwujud suara menjelang kelahiran 
2. Air kawah (ketuban) 
3. Ari-ari (placenta) 
4. Darah · 
5. Tali pusat 

Karena itu secara rohani kelima unsur itu senantiasa bisa dihubungi 
dan diminta pertolongannya. karena kesemuanya adalah saudara yang 
labir bersama dalam satu hari . 

20) Wawancara dcngan Bapak L•!ah Desa Adipala. Cilacap. 
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BAB VII 

ANALISA 

Untuk bisa memberi analisa terhadap pertumbuhan arsitektur tra­
disional ini. maka perlu kita lebih dahulu mengerti batasannya. Arsi­
tektur tradisional adalah arsitektur yang tumbuh dan berkemtang da­
lam suatu masyarakat tradisional yang masih membawakan segala tata­
cara. perilaku dan tata-nilai kehidupan kolektif. Arsitektur tradisional 
tidak dapat dipisahkan dari bentuk kehidupan tradisional. Sehingga 
setiap perubahan yang terjadi pada kehidupan masyarakat akan mem­
pengaruhi perkembangan arsitektur tradisionalnya. 

Pada umumnya arsitektur tradisional terancam oleh pengaruh yang 
datang dari luar. misalnya dalam bentuk modernisasi. Bila prinsip-prin­
sip tata-nilai dalam arsitektur tradisional tidak mengalami perkembang­
an yang sesuai dengan tata-nilai yang sedang berkembang dalam ke­
hidupan masyarakatnya . maka arsitektur tradisional itu akan punah. 

Faktor-faktor yang mendorong penyusutan arsitektur tradisional 
antara lain: 

a . Pengertian tentang arsitektur tradisional tidak berlanjut kepada 
masyarakat luas. Misalnya istilah-istilah tentang bentuk-bentuk 

rumah. bagian-bagiannya. arti bangunan . aspek selamatan dan sesaji 
yang mendukung keberhasilan bangunan. sudah tidak lagi banyak di­
pahami oleh masyarakat sekarang. Hal ini disebabkan karena perhati­
an masyarakat sekarang lebih tertuju kepada problema-problema ak­
tuil. sehingga semangat untuk "menularkan" pengetahuan tradisional 
menjadi berkurang. Di pihak lain gairah generasi muda untuk . me­
nimba pengetahuan tradisional sangat lemah. Mereka terpaku P;erhati­
annya kepada apa yang dianggapnya modern. sehingga sesuatu yang 
di luar dianggapnya sudah ketinggalan jaman. 

b. Secara ekonomis beberapa prinsip arsitektur tradisional dinilai ti-
dak praktis dan realistis . Memang proses pembangunan rumah 

tradisional apabila benar-benar memenuhi tatacara dan upacara tra­
disional. akan banyak memakan waktu. tenaga dan dana. Mulai dari 
pemilihan bahan kayu. lokasi tanah dan proses pembuatannya. penuh 
dengan tatacara dan upacara yang sangat rumit. Hal yang demikian 
jelas membuang-buang waktu. tenaga dan dana . Ungkapan "time is 
money" pada masyarakat sekarang jelas tidak lagi cocok dengan tata­
cara dan upacara .tradisional itu . Masyarakat sekarang mementingkan 
segi-segi praktls-dan ekonomis. Pembangunan rumah type joglo misal-
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nya. tidak lagi sesuai dengan tuntutan ekonomi masyarakat sekarang. 
Rumah joglo dulu adalah lambang bagi orang berada, khususnya para 
bangsawan. Memang pembangunannya akan banyak memakan· biaya 
yang besar. Tidak sembarang orang akan mampu membuatnya. Bahan 
bangunannya memerlukan ukuran-ukuran yang besar. Maka dari itu 
rumah type ini tidak lagi populer dalam masyarakat kebanyakan. Me­
reka kini beralih pandang pada rumah type kampung. yang pengerjaan­
nya tidak terlalu rumit dan pembiayaannya tidak besar. Sehingga ru­
mah type kampunglah yang sekarang populer di masyarakat. Bahkan 
Perumnas banyak menggunakan type ini dalam program-programnya 
walaupun dibuat secara modern. 

c. Pengaruh modernisasi terhadap bentuk-bentuk dan tata kehidup-
an masyarakat menunjukkan kecenderungan yang berlawanan 

dengan kehidupan tradisional. Sikap hidup modern yang ditandai de­
ngan pengembangan daya pikir yang rational exact berdasarkan 
science. sungguh makin menjauhkan diri dari sikap emotional religieus 
yang mistis magis itu. Tatacara dan upacara pendirian rumah misal­
nya. sebagian besar tidak rational. tidak cocok dengan perhitungan 
ilmiah. Karena itu mulai diabaikan. Tuntutan hidup modern dengan 
peralatan-peralatannya. misalnya AC. tidak cocok bi la diterapkan pada 
rumah joglo yang ruangannya berukuran besar itu. 

Demikianlah beberapa faktor penyebab surutnya arsitektur tra­
disional ini . 

Mari kita tin_jau beberapa contoh konkrit timbulnya pergeseran­
pergeseran tersebut. 

I . Proses pembuatan atau pendirian rumah dengan cara gotong-ro­
yong 

Orang Jawa Tengah mengenal istilah .. sambatan .. yang artinya 
.. permintaan pertolongan". Orang-orang bekerja mendirikan rumah 
tanpa dibayar oleh yang empunya rumah. Merel<a bekerja dengan 
sukarela. Sudah barang tentu si empuny~ rumah memberikan makan. 
makanan kecil serta minum kepada mereka yang bekerja. Sikap go­
tong-royong tersebut bersifat timbal balik artinya bagi orang yang telah 
memberikan pertolongan maka akan menerima pertolongan pula nanti­
nya. 

TTadisi gotong royong semacam ini baik sekali untuk dikembang­
kan dan didinamisasikan disesuaikan dengan alam modern. Tradisi 
tersebut memperlihatkan adanya sifat yang tidak materialistis. Waiau­
pun dalam proses pendirian rumah secara tradisional melibatkan orang-
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orang ··sambatan"' (yang menolong) meliputi lebih kurang 20 sampai 
25 orang untuk sebuah rumah berbentuk Joglo. yang barangkali kalau 
dipandang dari kata-mata modern sangat tidak ekonomis. namun dari 
segi kerukunan bertetangga dan bergotong-royong, mempunyai nilai 
tersendiri. 

2. Balai si Panji (Pendapa kabupaten Banyumas di Purwoke11o) 

Atap pendapa· ini berbentuk tajug, suatu bentuk yang me­
ngandung arti sakral (suci). 
Sebagai pusat aktivitas pemerintahan daerah Banyumas maka bangun­
an tradisional ini sekarang berada di tengah-tengah bangunan modern 
aparat pemerintah dan masyarakat. Walaupun berada dalam kehidup­
an modern masyarakat. namun pendapa ini di samping bentuk bangun­
an dan ornamennya masih pula menampakkan unsur tradisional lain­
nya . Unsur tersebut adalah anggapan masyarakat akan kesucian salah 
satu saka gurunya. Hal ini terbukti dengan disediakannya sesaji di 
bawah saka guru itu. khususnya pada hari Selasa Kliwon dan Jumaat 
Kliwon . Juga pada waktu akan diadakan rapat-rapat dinas. Untuk itu 
te lah dibuat tempat khusus bagi penempatan sesaji dan pembakaran 
kemenyan . Dengan melakukan upacara sesaji itu. maka masyarakat 
secara psikologis akan lebih merasa mantap untuk melakukan tugas 
ataupun apa yang direncanakan . Di sini terl ihat bahwa segi religius 
tradisional masih tetap berfungsi demi tercapainya harapan-harapan 
yang didambakan masyarakat modern itu. 

3. Ventilasi . ( Lubang angin) 

Rumah-rumah tradisional tidak mengenal jendela. Hal ini di­
sebabkan karena masyarakat tradisional Jawa pada dasarnya berang­
gapan bahwa rumah adalah tempat berlindung secara jasmani dan juga 
secara rohani terhadap bahaya-bahaya dari luar rumah. misalnya bi­
natang buas dan roh-roh jahat. Maka tidak mengherankan kalau rumah 
tradisional kurang memiliki lubang angin atau jendela. karena roh-roh 
jahat dapat masuk ke dalam rumah melalui lubang-lubang tersebut. 

Kecuali itu ada interpretasi lain bahwa orang pada jaman dahulu 
kala belum kenal menulis dan membaca. maka bangunan rumahnya 
tidak memerlukan jendela-jendela sebagai jalan cahaya matahari untuk 
menerangi rumah bagian dalam. Dengan adanya pengaruh moderni­
sasi. maka kita melihat rumah-rumah tradisional sekarang banyak ber­
jendela demi kesehatan penghuninya dan penerangan untuk membaca. 
Demikian juga dengan kandang ternak. dibuat jauh dari rumah tempat 
tinggal. 
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.+ . Senthongan (Kamar) 

Tiga senthongan (kamar) dari rumah tradisional sampai se­
karang masih dibuat. akan tetapi fungsinya sudah berubah . Senthong 
kiri-kanan sebagai kamar tidur biasa. sedangkan senthong tengah yang 
dulu merupakan kamar yang dikeramatkan untuk Dewi Sri. sekarang 
kebanyakan untuk tempat menyimpan bahan makanan: beras dan se­
bagainya atau kosong sama sekali . Hal tersebut karena terjadinya per-,. 
geseran nilai budaya yakni dengan kedatangan agama Islam dan mo-
dernisasi . Namun masih ada beberapa keluarga Jawa yang memberi­
kan sajian (sajen: bahasa Jawa) berupa kembang setaman (bunga se­
taman). mawar. kenanga. melati. pandan dengan kucuran minyak ha­
rum (parfum). Sajian tersebut disajikan setiap hari Selasa Kliwon dan 
malam Jumaat Kliwon. 

5. Tempat menyimpan padl (lumbung) 

Lumbung pada sekarang makin langka dalam masyarakat. 
Hal ini disebabkan karena: 
a . Semakin sedikitnya padi yang disimpan dalam keluarga . 

Faktornya adala~ : 

peledakan jumlah penduduk. tanah/sawah telah terbagi ke­
pada anak-anak sehingga makin menyusut. 
Jaman modern ini petani tebih suka menjual padinya dijual 
dengan sistem tebas sehingga si empunya tinggal menerima 
uang. 

· Adanya Bulog. 

h . Bentuk bangunan Pendopo dan Peringgitan yang megah dan fung-
sinya yang resmi itu telah menempatkan diri pada posisi penting 

dalam keraton. Dari padanya muncul penilaian karakter dari keselu­
ruhan kompleks bangunan keraton. Saka guru yang besar dan tinggi 
ditambah dengan atap yang menjulang sehingga telah menciptakan 
ruang yang besar. Perpaduan antara ruang. atap. saka guru dan tiang­
tiang samping yang berderet telah membentuk keserasian sedemikian 
rupa sehingga mampu menunjang sound system yang harmonis . Karena 
itu fungsi Pendapa dan Peringgitan sebagai tempat pertunjukan wayang 
kulit di mana gamelan pengiringnya diletakkan pada pendapa. adalah 

.tepat sekali. Demikian pula upacara penyambutan tamu dengan hi­
dangan· tari-tarian tradisional yang diiringi dengan musik tradisional 
(gamelan). kesemuanya itu diselenggarakan di pendapa ini . Jadi jelas 
bahwa masyarakat tradisional telah mampu memperhitungkan efek 
pantulan suara dalam pembuatan rumah sehingga menghasilkan gema 
suara yang serasi dalam ruangan. 
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Pada bangunan rumah sekarang besarnya ruangan dan megabnya 
bangunan tidak lagi merupakan faktor utama . Orang sudab berpikir 
secara praktis dan ekonomis. Rumab-rumab sekarang relatif berukuran 
kecil dengan ruang-ruang yang kecil pula . Untuk mengatasi segi-segi 
sound system. orang memanfaatkan jasa-jasa peralatan elektronika. 

7. Rumab tradisional Jawa misalnya bentuk Joglo memerlukan baban 
kayu jati dalam jumlab dan ukuran yang cukup besar. Sudab tentu 

memerlukan biaya yang besar pula . Dengan ledakan penduduk di ne­
gara kita sekarang ini. maka makin besarlah jumlab orang, yang me­
merlukan perumaban. Akibatnya ialab babwa jumlab kayu jati yang 
merupakan baban terbaik bangunan rumab tradisional. jumlabnya ma­
kin menipis. Karena itu orang mulai mencari jenis kayu lain yang masib 
bisa dipakai misalnya kayu nangka . lnipun sekarang mulai langka. 
sebingga sekarang orang banyak memakai kayu Kailimantan dan glugu 
(batang kelapa). walaupun mutunya jauh di bawab kayu jati . 

~ . Pada bidang biasan/ornamen juga telah menampakkan adanya 
pergeseran-pergesaran tertentu. misalnya: 

a. Keraton Kasunanan Surakarta 
Di samping motif-motif bias tradisional yang terpahat pada tiang­
tiang. lubang angin (ventilasi) di atas pintu dan krobongan Mercu­
kunde. masih terdapat motif bias lain yang terpengaruh kebudaya­
an Barat . Misalnya biasan di atas pintu berupa gambar meriam. 
senjata api. angka Romawi dan sebagainya . Hal ini menyatakan 
bahwa pada waktu hiasan itu dibuat sudah terjadi kontak budaya 
antara pibak Keraton dan bangsa Eropab . 

b. Keraton Mangkunegaran 
Hiasan zodiak pada langit-langit atap Pendopo. hiasan sulur/jam­
bangan pada lisplang peringgitan. kesemuanya menunjukkan ada­
nya pengarub budaya Barat . Jambangan pada lisplang ini adalah 
berbentuk jambangan Eropab. Hiasan pada lisplang ini dan juga 
tiang-tiang emperan (teras) pendopo semuanya dipesan dari Jer­
man. terbuat daripada besi dengan sistem tuang . Krobongan yang 
terdapat pada .bagian Dalem Agung selain penub dengan hiasan 
motif tradisional Jawa (misalnya sulur-sulur dan daun) , nampak 
pula biasan naga yang bentuknya mirip dengan naga yang meng­
biasi klenteng Cina. Jadi motif tradisional Jawa yang mendominir 
ornamen pada keraton ini telab dipadukan dengar'I unsur~unsur 

budaya asing tadi. · 
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c. Hiasan pada bubungan atap rumah tradisional Jawa Tengah Utara 
bagian Timur ( Demak dan sekitarnya) dan Jawa Tenga-h Selatan 
bagian Barat (Cilacap dan sekitarnya). menunjukkan kemiripan 
motif hias tetapi berbeda dalam hal bahan pembuatnya . Rumah­
rumah di Demak dan sekitarnya hiasan bubungan atapnya terbuat 
daripada bahan tradisional yaitu tanah liat (sama dengan bahan 
genteng). sedangkan di Cilacap dan sekitarnya terbuat dari pada 
bahan baru yaitu logam seng. 
Proses pembuatan bahan tanah liat akan memakan waktu lama. 
karena harus melalui proses pengeringan matahari dan pembakar­
an api . Sedangkan seng merupakan bahan yang siap pakai, tinggal 
menggunting saja berdasarkan pola hias yang dikehendaki . Ragam 
hias (motif) kedua daerah itu pada prinsipnya sama ialah motif 
sayap (elar = Jawa). atau lidah api. Bahkan di Cilacap sering di­
gabungkan dengan burung garuda di tengahnya. Baik motif sayap. 
burung garuda maupun lidah api adalah motif yang dikeramatkan 
karena melambangkan dunia terang dan kesucian. Jadi pengguna­
an ragam hias ini nampaknya secara moral-psychologis mengan­
dung tujuan dan harapan tertentu di samping segi keindahan yang 
sudah tentu lebih dominan sekarang ini . 

d . Pembangunan rumah sekarang sudah tidak begitu banyak meng­
gunakan ornameh tradisional. Hal itu bisa dipahami mengingat 
proses pembuatan ornamen tradisional itu sangat rumit dan me­
makan waktu laina. Lebih-lebih kayu jati sebagai bahan bakunya 
sekarang makin langka. Kayu jenis lain kurang baik untuk dijadi­
kan bahan ukiran. Karena itu ukiran dengan motif tradisional ini 
makin mahal harganya. tidak terjangkau lagi oleh rakyat ke­
banyaJcan. Kalau pun masih ada yang menggunakan hiasan tradi­
sionaf jumlahnya terbatas saja dan segi-segi simbolis religius-nya 
sudah mulai pudar. tinggal hanya segi keindahannya saja. Di 
samping itu seniman-seniman ukir kini makin langka. sehingga seni 
ukir makin ketinggalan. 



BAB VIII 

PE NUT UP 

Dari uraian di muka jelaslah bahwa begitu kaya dan dalam nilai­
nya kebudayaan nenek moyang kita itu. Artistektur tradisional Jawa 
walaupun merupakan salah satu aspek kebudayaan daerah. namun juga 
merupakan bagian dari kebudayaan Nasional. 
Dalam proses pembangunan rumah tradisional Jawa. mulai dari pe­
milihan jenis kayu. penebangannya. pengerjaari kayu. pendirian ba­
ngunan. penempatan lokasi dan sebagainya. semuanya harus melalui 
tahap-tahap dan persyaratan tertentu yang harus dipenuhi. 

Nenek moyang kita berdasarkan pengalaman dalam hidupnya 
telah menemukan dan menetapkan persyaratan-persyaratan itu demi 
keselamatan dan kesejahteraan penghuninya. 

Memang perhitungan mereka yang bersifat tradisional itu tentu 
akan berbeda dengan perhitungan masyarakat sekarang yang sudah 
masuk dalam alam modern. Pertemuan antara alam tradisional dan 
modern ini tentu membawa pengaruh misalnya dalam bentuk pergeser­
an-pergesaran tertentu dalam masyarakat dan budayanya . Problema 
inilah yang sedang dihadapi oleh masyarakat kita sekarang dan akibat­
akibatnya pun sudah kita lihat khususnya di bidang arsitektur tradisio­
nal. Namun adalah tugas kita bersama untuk berusaha mempertahan­
kan warisan bangsa yang tak ternilai harganya ini . Untuk itu sudah 
wajarlah apabila dalam alam pembangunan ini kita mencari jalan agar 
arsitektur tradisional tetap menempati posisi. sehingga unsur-unsur 
tradisional dan modern bisa terpadu di dalamnya. Langkah-langkah 
yang konkrit perlu segera diambil oleh segala lapisan masyarakat. in­
stansi pemerintah maupun swasta. 

Adalah menggembirakan apabila pada waktu belakangan ini ma­
syarakat dan instansi pemerintah mulai menggalakkan kembali unsur­
unsur tradisional dalam pembangunan rumah . Type-type joglo banyak 
dipakai untuk bangunan-bangunan kantor pemerintahan. Demikian 
juga losmen. villa. art shop. souvenir shop banyak menggunakan 
unsur-unsur joglo. Bangunan gapura pun tidak mau ketinggalan di 
mana atapnya meniru bentuk joglo atau limasan. Usaha-usaha tersebut 
patut kita hargai dan harus tetap kita kembangkan. Masyarakat hen­
daknya senantiasa dirangsang/didorong untuk berusaha mendinamisasi­
kan unsur-unsur tradisional yang tak ternilai harganya ini. disesuai­
kan dengan kebutuhan dan perkembangan jaman. 
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Ander 
Sahu Danyang 
Ben tung 
Blandar 
Brunjung 
Catokan 
Dadapeksi 
Dudur 
Em per 
Emprit Gantil 
Gimbal 
Iga-lga 
Kecer 
Kili 
Kruwing 
Lambang Gantung 
Lambang Sari 
Lambang Teplok 
Mo lo 
Pangrawit 
Paningrat 
Penanggap 
Penangkur 
Penitih 
Pengeret 
Purus 
Sunduk 
Takir 
Tetesan 
Uleng 
Umpak 

INDEX 

142 
152, 155 
66, 67 
41, 139, 152, 155 
53, 141, 152 
147 
142 
149, 151, 152 
37' 42, 43, 80, 90 
143, 148 
145 
150, 155 
151 
146, 155 
149 
53, 59 
53, 66 
49, 60, 102 
137, 150, 155 
66, 67, 90 
89, 99 
137, 148, 155 
139, 148 
148, 151 
65, 141, 144 
145, 146, 149 
145, 154, 155 
137, 143 
151 
141 
81, 100 

233 



234 



DAFI' AR KEPUST AKAAN 

I. de Jong. Dr. S .. t.t.. S~lah Satu Sikap Hidup Orang Jawa, Pe- -
nerbit Yayasan Kanisius. t.p . 

Dept. P & K. I 97X. Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudaya­
an Daerah. Proyek Penerbitan buku bacaan dan Sastra In­
donesia dan Daerah. Sejarah Daerah Jawa Tengah. Jakarta. 

Dept . P & K. 1978. Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudaya­
an Daerah. Proyek Penerbitan buku bacaan dan Sastra In­
donesia dan Daerah. Geografi Budaya Jawa Tengah. Jakarta. 

-' Dept. P & K. I 97X. Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudaya-
an Daerah. Proyek Penerbitan buku bacaan dan Sastra In­
donesia dan Daerah. Adat lstiadat Daerah Jawa Tengah. Ja­
karta . 

' Dept . P & K. J l)X I 1 19~~- Pola Penelitian Kerangka Laporan dan 
Petunjuk Pelaksanaan Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
'Kebudayaan Daerah. Dir. Jendral Kebudayaan Dir . Sejarah 
dan N ilai Tradisional. 

'' Dept. P & K. ll}Xll. Sejarah Daerah Jawa. 

Dharmomuljo. Sukirman. llJXO. Aristektur Rumah Jawa Tradi· 
sional. Balai Penelitian Sejarah dan Budaya. Pusat Penelitian 
Sejarah dan Budaya Dept. P & K. Yogyakarta . 

X. Dikara. Ki. tt .. Bab Pamilihing Kadjeng Djati . 

Y. Dirdjosiswo_jo. 19:'ih. Paribasan Basa Djawa. Penerbit Kalimasa­
da . D.iakarta - Jogyakarta . 

Ill. Djawa. 192-L Het Bouwen van Javaansche Huizen. Tijdschrift van 
het Jawa - Instituut. vierde Jaargang. 

I I . Djawa. I 98ll. Ti_jdschrift van het Java - Instituut. 

12 . Fakultas Teknik Arsitektur Institut Tehnologi 10 Nopember 
Surabaya. 1972. Laporan Kullab Kerja Jawa Tengah. 

13 . Firth R .. 1%1. Tjlri-tjlri clan Alam Hldup Manusia. Penerbit Su­
mur Bandung. · 

I-+ . Hamzuri. Ors. tt .. Rumab Tradlslonal Jawa. Proyek Pengem­
bangan Perumahan OKI. Jakarta. Dept. P & K. 



15. Holt. Cal ire . I 96 7. Art · in Indonesia. Continuities and Change . 
Cornell University Press. Ithaca. New York . 

16. Joesoef. Daoed Dr.. I 980. Menteri P & K. Kebijakan Dept. p & 
K. Jakarta . 

17 . 

18. 

I lJ. 

2U. 

21 . 

"), - ~,. 

24 . 

2h . 

27. 

28. 

29 . 

JU. 

JI. 

J2 . 

236 

Judoseputra. Ors. M. Wijoso . ti .. Sejarah Kesenian. Dept. P & 
K. BPG. Bandung. 

Karsten. Ir. Th .. tt . . Van Pendopo naar Volksschouwburg, t.p . 

Kartodirdjo. Prof. Dr. Sartono. 1%9. Lembaran Sejarah no. 4. 
Universitas Gajah Mada. Yogya . 

Kawruh Griya. 19.W. Afschriften van Javaansche handschriften 
in . t.p. 

Kelompok Kerja. 1979. Wawasan Nasional di Bidang Sosial Bu-
' daya. Universitas Kristen Satya Wacana . Salatiga. t.p . 

Koentjaraningrat. Prof. Dr.. 1979. Manusia dan Kebudayaan 
Indonesia . Djambatan . 

Koentjaraningrat. Prof. Dr .. 1979. Arti Antropologi untuk Indo­
nesia Masa lni, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. 

Lembaga Sejarah dan Antropologi . Yogyakarta . tt .. Arsitektur 
Rumah Jawa . 

Lembaga Kebudayaan RI 197J - 1976. tt.. Sejarah dan Antro­
pologi. t. p. 

Sagimin. M.D .. Pandangan Umum Tentang Aristektur Tradisio­
nal. Makalah dalam Penataran Tenaga Peneliti/Penulis Dae­
rah Seluruh Indonesia. 17 s/d 24 Mei 1981. Cisarua Bogar. 

Maclaine Pont. Ir. H . . Javaansche Architectuur. overdruk D.iawa 
192J - 1924. Java - lnstituut. ' 

Majalah Pusaka Jawi, Bab Wilujengan sarta sajen-sajenipun nga­
degaken griya . Java - Instituut. tahun XIII. Mei 19J4. 

Mangkunegara .Palace. tt. Brosur yang dikeluarkan oleh Bagian 
Kepariwisataan lstana Mangkunegaran. 

Mangoensarkara. S. tt . Kebudayaan Rakyat. t.p. 

Marmodirdjo. Tasan . 1958. Sejarah Seni Rupa Islam. Penerbit 
Mardimuljo. Jogjakarta. 

Marsudi. H .S .. 1970, Langar. Majalah Mekanari. no. 23. Th . 
XIII. Pebruari. Jogjakarta. NVBP Kedaulatan Rakyat. 



33. Mayer. Th. L. tt. Een Bilk in bet Javaansche Volksleven I. Boek­
handel dan Drukkerij voorheen E.J . Brill. Leiden . 

34. Paku Buwono V dan Ronggowarsito. tt, Serat Tjenthini. Djilid 
iii. t.p . 

35. Poespowardojo Soerjanto dan Bertens K. 1978. Sekitar Manusia, 
bunga rampai tentang filsafat Manusia. Penerbit PT Grame­
dia. Jakarta . 

36 . Prawirosoemardjo. tt. Tambahan Serat Tatatjara. t.p . 

37. Pn;>djosujitno . R .M .. 1956. Keraton Surakarta. t.p . 

. ~8 . Purbani. Arti . 1979. Widyawati. PN Balai Pustaka. Jakarta. 

39 . Salam Solichin. tt. Sekitar Wali Sanga, Penerbit Menara. t.p . 

.. HJ. Salam Solichin. tt. Kudos Purbakala dalam perjuangan Islam, 
Penerbit Menara Kudus . 

..+I. Saripin. S. I %9. Sejarah Kesenian Indonesia. Pradnjaparamita. 
Jakarta . 

..+2. Sastroamidjojo . 1925. Tjaranipun bangsa Djawi Adamel Grija. 
Majalah Pusaka Djawi. no. 12 . th . III. September. Java In­
stituut. 

-L' . Soekmono. Ors . R. tt .. Pengantar Sejarah Kebudayaan Indone­
sia. t.p . 

-+..+ : Soetasoekarja. M. Ng. 1941. Sesorab woolen pendopo Prangwe­
dana nalika Siam Taoen Be 1864, bah pamilihing kadjeng 
sarta pandamelipun grija wewangoenan Djawi. ontvangen 
Mei 1941. Y ogyakarta . 

..+5 . Srana. Saka. I% I . Wangunan Regol Ian Tjakruk Jawa. Mekar 
Sari. no . 12. th . V. 15 Agustus. Jogjakarta. NVBP Kedaulat­
an Rakyat. 

..+h. Sumadidjojo R. 19XO. Kitab Pribon Betaljemur Adammakna, Pe­
nerbit Sumadidjojo Mahadewa. Yogyakarta . 

..+ 7. Sutomo. R.M .. 1957. Bab Pandamelipun Grija. Dajabaja . no. 27 
th . XI. 3 Maret. Surabaja . 

..+8. Tanojo . R. tt. Primbon Sabdo Pandito. Trimurti. Surabaja . 

..+9 . Tim Penyusunan Monografi Daerah Jawa Tengah, Monografi 
Daerah Jawa Tengah. Penerbit Proyek Pengembangan Media 
Kebudayaan Ditjen Kebudayaan. Dept. P & K. RI. 

237 



/ 

50. Tjandrasasmita. Uka. 1960. Kekunoan Islam di Sendang Duwur. 
Jakarta . 

51. van der Hoop. ANJ. Th. 1969. Ragam-Ragam Perhiasan Indo­
nesia. Batavia's Genootschap. 

52 . van der Lith, PA. 1893, Nederlandsch Oost lndie, Beschreven en 
Afgebeeld voor het Nederlandsche volk, Eerste dee!. Leiden. 
E.J. Brill. 

53. van der Lith. PA. 1894. Nederlandsch Oost Indie. Beschreven en 
Afgebeeld voor het Nederlandsche volk. Tweede dee!. Lei­
den, E .J. Brill. 

5-L van Romondt Prof. Ir . RV .. 1954. Menuju kesuatu Arsitektur In­
donesia. Noordhoff. Kolff. NV. Djakarta. 

55. van Stein Callenfels. Dr. PV .. 1950. Pedoman Singkat Pengum­
pulam Prasejarah. Koninklijk' Bataviaasch Genootschap van 
Kunsten en Wetenschappen. 

56. Wagner. A. Frits. 1962. Art of the World Indonesia. Methuen. 
London. 

57. Wirjosoeparto. Prof. Dr. Soetjipto. 1%1. Sedjarah Menara Mas­
jid di Kudus. Madjalah Fadjar . no. 2J/Th . III. Agustus 1%1 . 

5~ . Wirjosoeparto. Prof. Dr. Soetjipto. 1964. Glimpses of Cultural 
History of Indonesia. Indira. 

59 . Surjaningrat. KRMH. 1951. Etika Djawa. t.p. 

238 



LAMPIRAN 

I. 
2. 
J. 
-L 
5. 
fl . 

7. 
8. 
9. 

10. 
II. 
12. 

13. 

14. 

I:' . 
In. 
17. 
IX. 
19. 
20. 
21. 
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26. 

27. 

28. 

DAFfAR KUESIONER 

Apa nama-nama bentuk rumah Jawa? 
Bagaimana bentuk-bentuknya masing-masing? 
Bentuk yang bagaimana yang termurah dari segi ~mbangunan'! 
Bentuk yang bagaimana yang termahal'! 
Bentuk apa yang digunakan untuk bangunan suci'! 
Bahan bangunan apa yang paling baik. sedang dan kurang baik? 
Apakah bahan bangunan banyak terdapat di daerah? 
Bagaimana caranya supaya bahan bangunan dapat tahan lama? 
Bagaimana konstruksi . tehnik dan cara mendirikan rumah? 
Bagaimana memilih tanah yang baik? 
Bagaimana upacaranya dalam mendirikan rumah? 
Ragam hias (motip-motip) apa saja. bagaimana cara membuat­
nya dan warna-warna apa saja serta arti warna masing-masing'! 
Apakah fungsi ruang dalam sebuah rumah (Ru mah orang biasa 
dan Raja)'! 
Bagaimana bentuk rumah ibadat'! 
Bagaimana fungsi-fungsi ruangan yang ada'! 
Bagaimana bentuk rumah tempat musyawarah'! 
Apa sa.ia yang dimusyawarahkan'! 
Bagaimana bentuk rumah untuk menyimpan'! 
Untuk menyimpan apa saja? 
Apa saja fungsi rumah tempat menyimpan'! 
Ceritera-ceritera rakyat apa saja yang ada. sehubungan dengan 
bangunan tradisional'! 
Abad berapa sesuatu bangunan suci didirikan'! 
Keistimewaan-keistimewaan apa yang ada pada sesuatu bangun­
an'! 
Faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat kelestarian ba­
ngunan tradisional Jawa '! 
Kemungkinan-kemungkinan untuk mengembangkan dan meles­
tarikan bangunan-bangunan tradisional Jawa. 
Jenis-jenis bangunan tradisional mana yang masih bertahan sam­
pai sekarang'! 
Tehnik. cara tradisional apakah masih dipertahankan dalam men­
dirikan rumah? 
Apakah upacara-upacara mendirikan rumah masih tetap berlaku 
dan apa maknanya? 

139 



29 . Materi-materi apa saja yang disajikan dalam upacara tersebut'! 
JO . Apakah ada yang memimpin dalam upacara itu '! 
JI . Dalam mendirikan rumah. apakah secara gotong-royong'! 
J 2. Bagaimana perhitungan waktu yang baik dan perhitungan ukuran 

dalam mendirikan rumah? 
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